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Berdasarkan observasi di MTsN 2 Ketapang dalam pembelajaran, guru belum 
mengoptimalkan pembelajaran inovatif sehingga daya serap dan aktivitas siswa rendah. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas pembelajaran IPA melalui penerapan model 
PBL. Penelitian ini merupakan penelitian Pra-Eksperimen melibatkan satu kelas sebagai 
kelas eksperimen menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest Design dengan sampel 
sebanyak 17 orang. Data dikumpulkan menggunakan tes hasil belajar, lembar observasi dan 
angket. Selanjutnya dianalisis dengan statistik deskriptif. (1) 82,35% dari 17 siswa (pretest) 
mengalami ketuntasan. (2) Persentase penilaian aktivitas siswa 85%. (3) Persentase jawaban 
positif siswa 81%. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan model PBL efektif diterapkan 
dalam pembelajaran IPA kelas VII. 
 




Dalam dunia pendidikan terdapat 
berbagai aspek yang harus diajarkan pada 
siswa, salah satu yang ingin diwujudkan 
adalah keterampilan fisikal (hardskill) dan 
keterampilan mental (softskill) 
(Permendikbud No.22 tahun 2016:6). 
Tercapainya tujuan pembelajaran 
dapat dibuktikan salah satunya dengan hasil 
belajar siswa, seperti yang dikatakan 
Sardiman (2011) bahwa tujuan pengajaran 
inilah yang merupakan hasil belajar bagi 
siswa setelah melakukan proses belajar di 
bawah bimbingan guru dalam kondisi yang 
kondusif. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
alam semesta secara sistematis. Pendidikan 
IPA tingkat SMP/MTs, penerapan 
pendekatan saintifik yang diharapkan 
mampu melahirkan kualitas pribadi yang 
memiliki sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara utuh/holistik tidak bisa 
dipisahkan, sesuai dengan Standar 
Kompetensi Lulusan yang akan dicapai 
(Permendikbud No.22 tahun 2016). 
Standar Kompetensi Lulusan 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran IPA 
mencakup empat kompetensi, yaitu (1) 
kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, 
(3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. 
Untuk mencapai standar dan tujuan itu, peran 
guru dan siswa dalam pembelajaran yang 
diarahkan pada pengembangan tiga ranah. 
Yang pertama, ranah sikap diperoleh melalui 
aktivitas siswa dalam menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati, dan 
mengamalkan. Yang kedua ranah 
pengetahuan, diperoleh melalui aktivitas 
mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, mencipta. Yang 
ketiga ranah keterampilan, diperoleh melalui 
aktivitas mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, menyaji, dan mencipta. Hal ini 
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termasuk dalam kajian utama dalam proses 
pembelajaran saintifik. 
Kegiatan utama dalam proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik, yaitu: (1) Mengamati, dapat 
dilakukan antara lain melalui kegiatan 
mencari informasi, melihat, mendengar, 
membaca, dan atau menyimak. (2) Menanya, 
untuk membangun pengetahuan siswa secara 
faktual, konseptual, dan prosedural, hingga 
berpikir metakognitif, dapat dilakukan 
melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, 
dan diskusi kelas. (3) Mencoba yaitu 
mengeksplor/mengumpulkan informasi, atau 
mencoba untuk meningkatkan keingintahuan 
siswa dalam mengembangkan kreatifitas, 
dapat dilakukan melalui membaca, 
mengamati aktivitas, kejadian atau objek 
tertentu, memperoleh informasi, mengolah 
data, dan menyajikan hasilnya dalam bentuk 
tulisan, lisan, atau gambar. (4) Mengasosiasi, 
dapat dilakukan melalui kegiatan 
menganalisis data, mengelompokkan, 
membuat kategori, menyimpulkan, dan 
memprediksi / mengestimasi. (5) 
Mengkomunikasikan adalah sarana untuk 
menyampaikan hasil konseptualisasi dalam 
bentuk lisan, tulisan, gambar / sketsa, 
diagram, atau grafik, dapat dilakukan melalui 
presentasi, membuat laporan, atau unjuk 
kerja. (Mulyasa, 2002: 7) 
Penyampaian materi pada saat 
kegiatan mengajar dan belajar kepada siswa 
masih jarang ditemukan penggunaan model 
pembelajaran. Dalam mengajar seringkali 
guru menggunakan metode ceramah untuk 
menyampaikan materi yang membutuhkan 
kejelasan suara, dan menarik untuk 
diperhatikan. Metode ceramah lebih banyak 
guru yang menyampaikan materi sedangkan 
siswa hanya menyimak penyampaian oleh 
guru sehingga siswa hanya diam tidak aktif. 
Masih sedikit guru yang mengembangkan 
model pembelajaran untuk siswa SMP. 
Sehingga guru harus lebih jeli untuk 
menumbuhkan antusias siswa dalam belajar. 
Penggunaan model pembelajaran 
adalah salah satu alat bantu saat melakukan 
pembelajaran, antusias siswa yang berbada 
dari biasanya dan menarik perhatian mereka 
adalah salah satu keberhasilan dari proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di MTs N 2 Ketapang dan hasil 
wawancara dengan guru IPA, ditemukan 
beberapa permasalahan diantaranya (1) guru 
belum mengoptimalkan pembelajaran yang 
inovatif (2) kondisi pembelajaran masih 
kurang menarik, karena pembelajaran masih 
berpusat kepada guru dan metode yang 
digunakan tidak bervariasi, (3) kurangnya 
aktivitas siswa dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Dari 
hasil angket dalam menggali aktivitas siswa 
berdasarkan pengalaman beberapa guru 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran di kelas. 
Hal ini berdampak terhadap daya serap siswa 
kelas VII MTs N 2 Ketapang tahun pelajaran 
2018/2019 materi suhu dan kalor 
menunjukkan angka yang cukup rendah. Hal 
ini dapat dilihat dari Kriteria Ketuntasan 
Maksimal (KKM) yang ditetapkan 70, 
namun hasil ulangan harian kelas VII 
sebanyak 30 orang, menunjukkan hanya 17 
siswa (56,7%) yang tuntas.  
Berdasarkan permasalahan di atas, 
dibutuhkan sebuah alternatif pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui kegiatan kreatif dan 
inovatif, salah satu penyajian materi IPA 
yang menarik dan tidak membosankan bagi 
siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk mengaktifkan belajar siswa dalam 
proses belajar mengajar yaitu guru harus 
menggunakan strategi pembelajaran yang 
bervariasi, oleh sebab itu sangat dianjurkan 
agar guru menggunakan kombinasi metode 
atau strategi mengajar setiap kali mengajar 
(Sudjana, 2001).  
Guru dapat menggunakan model 
pembelajaran yang menyenangkan untuk 
meningkatkan keaktifan serta hasil belajar 
siswa. Hal ini dapat diperoleh melalui 
pembelajaran berbasis masalah (Problem 
Based Learning). Pembelajaran berbasis 
masalah merupakan suatu pendekatan dalam 
pembelajaran yang membantu siswa untuk 
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menemukan masalah dari suatu peristiwa 
yang nyata, mengumpulkan informasi 
melalui strategi yang telah ditentukan sendiri 
untuk mengambil satu keputusan pemecahan 
masalahnya yang kemudian akan 
dipresentasikan. 
Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) merupakan model 
pembelajaran yang memacu siswa untuk 
berpikir kritis dan kreatif serta 
mengembangkan ide-ide sehingga bisa 
memecahkan masalah. Beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang telah membuktikan 
keefektifan penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran IPA antara lain: 
1. Penelitian Septiari, Suardana & 
Selamet (2018) yang berjudul 
“Efektivitas Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Konsep 
IPA Siswa” menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep IPA siswa yang 
dibelajarkan dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 
tinggi dibandingkan siswa yang 
dibelajarkan dengan model 
pembelajaran langsung dengan skor 
rata-rata posttest secara berturut-turut 
sebesar 76,4 dan 58,3. 
2. Penelitian Widiarsa (2020) yang 
berjudul “Keefektifan Model PBL 
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa 
Kelas V Tahun Pelajaran 2017/2018” 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Problem Based 
Learning efektif untuk prestasi 
belajar saintifik siswa level V. 
3. Penelitian oleh Aini (2018) yang 
berjudul “Efektivitas Model 
Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Peseta 
Didik SMP” menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Hal tersebut dibuktikan 
dengan melihat hasil pretest dan 
posttest dengan perolehan nilai, yaitu 
pretest nilai rata-rata sebesar 40,71 
dan posttest nilai rata-rata mencapai 
78,82.  
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk mengkaji dan meneliti 
efektivitas model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) pada pembelajaran 
IPA kelas VII MTs N 2 Ketapang. Hal ini 
karena model Problem Based Learning 
(PBL) dianggap dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa dalam belajar, 
berpikir dalam mengolah informasi (Suriana, 
2016). Jika siswa yang memiliki gaya 
berpikir tinggi akan dapat memecahkan 
masalah yang diberikan guru dengan baik 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
konsepnya, dan juga sebaliknya jika siswa 
yang memiliki gaya berpikir rendah kurang 
mampu menyelesaikan masalah dengan baik 
sehingga mengakibatkan pemahaman 
konsepnya rendah. Selain itu, meningkatnya 
pemahaman konsep siswa tergantung 
bagaimana seorang guru dalam mengelola 
pembelajaran, peranan seorang guru dalam 
proses belajar mengajar tidak hanya 
memberikan informasi kepada siswa tetapi 
juga harus menerapkan prinsip-prinsip ilmu 
pengetahuan yang berorientasi kepada 
observasi dan pemecahan masalah. 
Problem Based Learning atau 
pembelajaran berbasis masalah merupakan 
model pembelajaran yang menantang siswa 
untuk belajar bagaimana belajar, dan bekerja 
secara berkelompok untuk mencari solusi 
dari permasalahan dunia nyata (Arends & 
Kilcher, 2010). Pembelajaran berbasis 
masalah meliputi pengajuan pertanyaan atau 
masalah, memusatkan pada keterkaitan antar 
disiplin, penyelidikan asli/autentik, 
kerjasama dan menghasilkan karya serta 
peragaan. 
Sintak (langkah-langkah) 
pembelajaran berbasis masalah yaitu (1) 
Orientasi siswa kepada masalah. Pendidik 
menjelaskan apa tujuan pembelajaran, 
bagaimana proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, dan memotivasi siswa terlibat
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dalam aktivitas pemecahan masalah yang 
dapat dipilih. Dalam satu model 
pembelajaran seharusnya mampu menjawab 
semua kompetensi dasar yang ingin dicapai. 
Oleh karena itu, model Problem Based 
Learning dapat dilaksanakan lebih dari satu 
kali pertemuan. Pertemuan pembelajaran 
disesuaikan dengan banyaknya kompetensi 
dasar yang ingin dicapai. (2) 
Mengorganisasikan siswa. Pendidik 
membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut 
(menetapkan topik dan tugas). Pendefinisian 
masalah harus memenuhi kriteria autentik, 
jelas, mudah dipahami, luas sesuai tujuan 
pembelajaran, dan bermanfaat. (3) 
Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok. Pendidik membantu siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah, pengumpulan data, 
hipotesis, dan pemecahan masalah. Pendidik 
berperan sebagai fasilitator yang mendorong 
tiap siswa menemukan solusi dari cara-cara 
yang teknologis, berpikir kritis, dan 
mendayagunakan kreativitas. Pendidik juga 
berperan untuk menyemangati siswa secara 
edukatif jika terdapat indikasi kejenuhan dan 
putus asa dalam proses pemecahan masalah. 
(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya. Pendidik membantu siswa dalam 
merencanakan serta menyiapkan karya yang 
sesuai seperti, laporan dan demonstrasi. (5) 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Pendidik membantu 
siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang digunakan. Idealnya, model 
pembelajaran Problem Based Learning dapat 
diterapkan untuk mencapai semua 
kompetensi dasar yang ingin dicapai, dari 
segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Pada penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Di dalam penelitian 
kuantitatif terdapat penelitian eksperimen. 
Berdasarkan Sugiyono (2016:107) 
mengemukakan bahwa dalam penelitian 
eksperimen ada perlakuan atau (treatment). 
Sebelum dilakukan perlakuan akan diberikan 
pretest dan setelah perlakuan dilakukan 
posttest. Namun dalam pengolahan data, 
peneliti tetap menggunakan penelitian 
kualitatif. Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan model 
One Group Pretest-Post test. Desain ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Pretest Treatment Posttest 
O1 X O2 
 
Keterangan :  
X = Perlakuan menggunakan model PBL 
O1 = Nilai pretest (sebelum diterapkan PBL) 
O2 =Nilai post-test (setelah diterapkan PBL) 
 
Data penelitian ini diperoleh dengan 
metode tes dan non tes. Untuk menentukan 
efektivitas hasil belajar siswa digunakan 
instrument tes hasil belajar siswa yaitu dengan 
melihat nilai pretest dan posttest. Kemudian 
menganalisis data dengan menggunakan 
deskriptif kualitatif. Analisis data deskriptif 
kualitatif yaitu nilai hasil belajar siswa 
berupa post tes. Hasil belajar diberikan skor 
untuk masing-masing soal. Skor-skor 
tersebut kemudian dikonversi ke dalam nilai 
akhir. Nilai-nilai tersebut kemudian disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk 
selanjutnya dilakukan perhitungan mencari 
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan, 
serta peningkatan hasil belajar. 
Untuk menentukan persentase 
ketuntasan minimal secara klasikal 
digunakan rumus sebagai berikut : 
 
Jumlah siswa yang tuntas  x 100% 
   Jumlah seluruh siswa 
 
Hasil belajar yang dicapai setelah 
melalui proses belajar mengajar memiliki 
beberapa tingkatan. Indikator keberhasilan 
hasil belajar siswa mengalami ketuntasan 
belajar individual sebesar ≥ 70 sebagai nilai 
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KKM IPA. Sehubungan dengan itu, tingkat 
keberhasilan secara klasikal dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 




Apabila seluruh bahan pelajaran yang 




Apabila sebagian besar (76% s.d 
99%) bahan pelajaran yang diajarkan 
dapat dikuasai oleh siswa 
Baik / 
minimal 
Apabila bahan pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa 
hanya 60% s.d 75% 
Kurang 
Apabila bahan pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa 
kurang dari 60% 
 
Adapun data kualitatif yang lain yaitu 
data yang berupa informasi berbentuk 
kalimat seperti data hasil observasi dan 
kuesioner yang memberikan gambaran 
tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran 
IPA menggunakan model Problem Based 
Learning. Zainal Arifin (2014:153) 
menjelaskan bahwa observasi adalah suatu 
proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif, dan rasional 
mengenai berbagai fenomena, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situasi buatan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Observasi pada penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan aktivitas 
siswa pada pelajaran IPA menggunakan 
model Problem Based Learning. Untuk 
melihat aktivitas siswa dan respon siswa dalam 
pembelajaran IPA digunakan instrumen 
penelitian berupa hasil observasi dengan 
memuat 20 indikator dan angket dengan 13 
pertanyaan. 
Data yang berisi aktivitas siswa 
dianalisis langsung menggunakan lembar 
observasi dan angket siswa. Data kemudian 
diinterpretasikan secara deskriptif sesuai 
dengan data yang ada pada lembar observasi 
dan angket siswa. 
Rumus yang digunakan untuk 
menghitung persentase aktivitas siswa dalam 
belajar adalah sebagai berikut. 
 
Keterangan : 
P = Angka persentase 
f = frekuensi yang akan dicari 
n = Number of cases (jumlah frekuensi) 
 
Kemudian untuk pengelompokkan 
lembar observasi dan kuesioner 
dikategorikan dalam klasifikasi sangat baik, 
baik, cukup, dan kurang baik. Berikut 
kategori dalam klasifikasi lembar observasi 
dan angket siswa. 
 
Tabel 2. Interpretasi Lembar Observasi dan 
Angket Siswa 
Persentase Kategori 
91-100 % Sangat Baik 
81-90% Baik 
70-80% Cukup Baik 
≤ 70% Kurang 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas 
Sebelum dan Sesudah Pembelajaran IPA 
Peneltian dilakukan Tujuan 
Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran IPA melalui penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). Instrumen berupa tes pilihan ganda 
sebanyak 10 soal. Data hasil belajar siswa 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Pada 
Pretest dan Posttest 
Keterangan Pretest Posttest Peningkatan 
Nilai 
Tetinggi 
70 100 30 
Nilai 
Terendah 
30 60 30 
Rata-rata 55,88 81,76 25,88 
 
Pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa 
nilai pretest tertinggi dan nilai terendah 
sangat jauh berbeda. Nilai pretest tertinggi 
yaitu 70 sedangkan nilai posttest tertinggi 
yaitu 100. Nilai pretest terendah yaitu 30 
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sedangkan nilai posttest terendah yaitu 60. 
Peningkatan nilai rata-rata siswa setelah 
pembelajaran yaitu sebesar 25,88. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
batang di bawah ini. 
 
 
Gambar 1. Diagram Persentase Hasil 
Belajar pada Pretest dan Posttest 
 
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest dan 
Posttest 
Berdasarkan hasil nilai pretest dari 17 
siswa dapat dibuat distribusi frekuensi nilai 
pretest pada pembelajaran IPA sebelum 
diberi perlakuan yaitu pembelajaran 
menggunakan model problem based learning 
dalam tabel berikut. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest 
Nilai Interval Frekuensi (%) 
30-38 1 5,88 
39-47 1 5,88 
48-56 6 35,29 
57-65 5 29,41 
66-74 4 23,53 
 
Dalam Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
pada rentang nilai 48 sampai dengan 56 
memiliki frekuensi terbanyak yaitu 35,29%. 
Hal ini dapat juga digambarkan dengan 
diagram berikut. 
 
Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi 
Hasil Belajar Pada Pretest 
 
Berdasarkan hasil nilai posttest dari 
17 siswa dapat dibuat distribusi frekuensi 
nilai posttest pada pembelajaran IPA setelah 
diberi perlakuan yaitu pembelajaran 
menggunakan model problem based learning 
dalam tabel berikut. 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest 
Nilai Interval Frekuensi Posttest (%) 
60-68 3 17,65 
69-77 1 5,88 
78-86 6 35,29 
87-95 4 23,53 
96-104 3 17,65 
 
Dalam Tabel 5 dapat dilihat bahwa 
pada rentang nilai 78 sampai dengan 86 
memiliki frekuensi terbanyak yaitu 35,29%. 




Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi 
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Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Siswa Sebelum dan Sesudah Pembelajaran 
Dari hasil pengolahan data, dapat 
dilihat ketuntasan belajar siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model Problem Based 
Learning. Demikian juga peningkatan yang 
terjadi dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 
 
Tabel 6. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Skor KKM 
Pretest Posttest N1-N2 
(%) N1 % N2 % 




13 76,47 3 17,65  
Jumlah 17 100 17 100,0  
 
Persentase Tingkat Keaktifan Siswa 
Dalam Pembelajaran IPA Menggunakan 
Model PBL 
Dalam penelitian ini dari hasil 
observasi dapat dilihat persentase tingkat 
keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA 
yang menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning adalah sebesar 
85%. Sehingga jika dikonversikan ke dalam 
Tabel 2 yaitu tingkat aktivitas pembelajaran 
berada dalam rentang 81% sampai 90% 
dalam kategori baik. 
 
 
Gambar 4. Diagram Persentase Hasil 
Observasi Terhadap Aktivitas Siswa 
 
Persentase jawaban angket siswa 
tentang pembelajaran IPA menggunakan 
model PBL 
Setelah pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model Problem Based 
Learning, sebanyak 17 orang siswa diberikan 
soal angket yang berisi 13 item pertanyaan 
yang jawabannya diarahkan untuk melihat 
sejauhmana tanggapan atau respon siswa 
terhadap pembelajaran IPA. Respon tersebut 
berisi jawaban siswa yaitu Sangat Tidak 
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), 
dan Sangat Setuju (SS). Respon positif jika 
siswa menjawab pernyataan dengan pilihan 
Setuju (S) atau Sangat Setuju (SS). Data 
yang diperoleh dapat dilihat dari gambar di 
bawah ini.  
 
 
Gambar 5. Diagram Persentase Jawaban 
Angket Siswa Terhadap Pembelajaran IPA 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 
2 Ketapang dilakukan untuk menganalisis 
keefektifan pembelajaran IPA dengan 
menerapkan model Problem Based Learning. 
Dalam penelitian ini digunakan satu kelas 
yaitu kelas VII yang terdiri dari 17 orang 
pada semester ganjil tahun pelajaran 
2021/2022. Jumlah siswa yang dijadikan 
sampel sebanyak 17 orang karena masih 
dalam pembelajaran tatap muka terbatas. 
Peneliti menggunakan desain pre-
experimental design dengan bentuk one 
group pretest-posttest design. One-Group 
Pretest-Posttest Design digunakan karena 
terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, 
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat 
karena dapat dibandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan (Fitrianingsih, 
2015). Pada penelitian ini instrumen yang di 
gunakan berupa instrumen tes dengan soal 
pilihan ganda sebanyak 10 soal. 
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Dari temuan penelitian tentang rata-
rata hasil belajar siswa, mengalami 
peningkatan secara klasikal setelah 
pembelajaran sebesar 25,88. Hal ini dapat 
dimaklumi karena pada model pembelajaran 
berbasis masalah menurut Putra (2013), 
memiliki enam keunggulan yaitu: (1) Lebih 
banyak mengingat dan menambah 
pemahaman bahan ajar; (2) Semakin banyak 
memperhatikan pengetahuan yang relevan; 
(3) mendorong berpikir; (4) menjalin 
kerjasama dan keterampilan sosial; (5) 
membangun keterampilan belajar; (6) 
memotivasi siswa. 
Temuan penelitian tentang distribusi 
frekuensi hasil belajar IPA dengan 
menerapkan model Problem Based Learning 
(posttest) memiliki frekuensi yang tinggi 
pada rentang 69 sampai 100 dibanding 
distribusi frekuensi pada pretest pada rentang 
66 sampai 74. Hal ini menunjukkan tingkat 
efektivitas pembelajaran sangat tinggi. 
Tingginya perolehan skor tes akhir 
dikarenakan pembelajaran PBL dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memecahkan masalah baik secara individual 
ataupun kelompok, hal ini sesuai dengan 
yang diutarakan oleh Abidin (2014: 158) 
bahwa PBL merupakan suatu model yang 
menantang siswa untuk “belajar bagaimana 
belajar, bekerja secara kelompok untuk 
mencari solusi dari permasalahan dunia 
nyata. 
Dari data distribusi frekuensi juga 
dapat dijelaskan bahwa persentase siswa 
yang mengalami ketuntasan minimal dalam 
pembelajaran IPA yang menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning saat 
awal pembelajaran (pretest) adalah sebesar 
23,53%. Selanjutnya saat akhir pembelajaran 
(pretest), persentase jumlah siswa yang 
mengalami ketuntasan minimal adalah 
sebesar 82,35%. Sehingga jika dikonversikan 
ke dalam Tabel 1 yaitu tingkat keberhasilan 
pembelajaran berada pada rentang 76% 
sampai 99% dalam kategori baik sekali 
(Tabel 2). Hal ini dapat dimaklumi karena 
menurut Weissinger (2004: 46), 
pembelajaran berbasis masalah merupakan 
sebuah strategi pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah yang dapat digunakan sepanjang 
hidupnya. Model Problem-based Learning 
(PBL) akan membantu siswa terbiasa 
berpikir kritis dan memecahkan masalah 
secara mandiri, sehingga siswa dapat 
mengerjakan soal evaluasi dengan lebih 
mudah. Untuk mengimplementasikan 
pembelajaran berbasis masalah, guru dalam 
penelitian ini memilih bahan pelajaran yang 
memiliki permasalahan yang dapat 
dipecahkan. Permasalahan tersebut bisa 
diambil dari buku teks atau dari sumber-
sumber lain misalnya dari peristiwa yang 
terjadi di lingkungan sekitar, dari peristiwa 
kemasyarakatan (Sanjaya, 2011:215). 
Dari hasil observasi tentang tingkat 
aktivitas belajar siswa, diperoleh 85% siswa 
aktif dalam pembelajaran. Hasil ini jika 
dikonversi dengan Tabel 2 yang 
menunjukkan persentase keefektifan tersebut 
berada pada rentang 60% samapi 79% yaitu 
siswa memiliki tingkat aktivitas 
pembelajaran dalam kategori baik (Gambar 
4). Hal ini karena pembelajaran dilaksanakan 
guru dengan memanfatkan waktu secara 
efisen, guru melakukan bimbingan dan 
penyelidikan baik sesama kelompok maupun 
antar kelompok secara maksimal, guru 
memberikan penguatan terhadap penayangan 
video dan guru lebih memberi kesempatan 
untuk setiap anggota kelompok 
menyampaikan ide atau gagasan. 
Berdasarkan perhitungan, hasil 
persentase respon positif siswa dalam 
menjawab pertanyaan angket setelah 
pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
adalah sebesar 81%. Sehingga jika 
dikonversikan ke dalam Tabel 2 yaitu 
tanggapan positif siswa terhadap 
pembelajaran IPA menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
berada dalam rentang 81% sampai 90% 
dalam kategori baik dan memberikan 
dampak positif terhadap kemampuan berfikir 
kritis. Hal ini karena Sebagian besar  
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siswa merasa lebih senang dan tertarik 
dengan pembelajaran yang dilakukan, pada 
proses pembelajaran PBL siswa dirangsang 
untuk memecahkan permasalahan awal 
bersama-sama melalui diskusi dan percobaan 
sehingga siswa tidak mudah merasa bosan 
saat proses pembelajaran berlangsung. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Simanjuntak 
(2018: 87) yang menyebutkan bahwa 
rangsangan yang diberikan akan 
menghasilkan umpan balik atau respon 
siswa, rangsangan yang berbeda akan 
menghasilkan respon yang berbeda pula. 
Temuan penelitian tentang 
keefektifan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model Problem Based 
Learning sejalan dengan hasil penelitian lain 
menurut Susilo (2012), bahwa peningkatan 
pemahaman siswa dikarenakan dalam model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) pada dasarnya menyuguhkan kepada 
peserta didik situasi masalah yang otentik 
dan bermakna yang dapat memberikan 
kemudahan kepada siswa untuk melakukan 
penyelidikan dan inkuiri. Penelitian lain 
yang mirip adalalah penelitian yang 
dilakukan oleh Harnitayasri, Nurhayati & 
Suryani (2015), bahwa penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) pada materi pencemaran lingkungan 
efektif digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Pada penelitian ini, pembelajaran IPA 
dengan menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) memiliki banyak 
keunggulan namun juga memiliki berbagai 
kelemahan. Keunggulan pembelajaran 
menggunakan Problem Based Learning 
(PBL) diantaranya adalah menjadikan semua 
peserta siswa terlibat aktif, mulai dari 
mengidentifikasi masalah, menganalisis dan 
mengevaluasi masalah yang juga merupakan 
proses tingkat berpikir kritis. Oleh sebab itu, 
Problem Based Learning (PBL) dapat 
dengan mudah mendukung proses berpikir 
kritis. Salah satu keberhasilan proses 
pembelajaran adalah siswa merasa senang 
dimana pendidik memampukan diri untuk 
memfasilitasi pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa. Dalam Problem 
based Learning, pemahaman, transfer 
pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, 
kemampuan memecahkan masalah dan 
kemampuan komunikasi ini merupakan 
dampak langsung dari pembelajaran 
(Muhtadin, 2019). 
Dampak penyerta dari Problem based 
Learning meliputi peluang siswa 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan memecahkan masalah, 
meningkatkan kemampuan untuk 
memperoleh pengetahuan yang relevan, 
membangun pengetahuannya sendiri, 
menumbuhkan motivasi dalam belajar, 
meningkatkan keterampilan siswa dalam 
berpikir, meningkatkan komunikasi dan 
bekerja sama dalam kelompoknya. Semua 
dampak penyerta ini diharapkan menjadi 
sikap siswa ketika menemukan masalah di 
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Sejalan 
dengan karakteristik diatas, model Problem 
Based Learning PBL dipandang sebagai 
sebuah model pembelajaran yang memiliki 
banyak keunggulan. Keunggulan tersebut 
diungkapkan Kemendikbud (2013) bahwa 
model Problem Based Learning dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis, 
menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam 
bekerja, motivasi internal dalam belajar, dan 
dapat mengembangkan hubungan 
interpersonal dalam bekerja kelompok. 
Dari pernyataan di atas, ditemukan 
teoritis yaitu berupa kaitan atau keefektifan 
model Problem Based Learning dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Karakteristik pembelajaran menerapkan 
model Problem based learning (PBL) adalah 
pada tahapan pembelajaran yang mudah 
dimengerti dalam penerapan pembelajaran 
dan siswa tidak terbebani dengan langkah 
yang rumit tapi dapat fokus pada proses 
belajar sehingga mampu meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar. 
Adapun beberapa kelemahan dalam 
penerapan model Problem based learning 
(PBL) diantaranya adalah jika guru kurang 
mengefisiensikan dan memanfaatkan waktu 
pembelajaran dengan baik maka tahapan-
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tahapan dalam pembelajaran tidak akan 
berjalan dengan baik. Untuk meningkatkan 
siswa berfikir kritis memerlukan waktu yang 
cukup lama, siswa harus terlatih dan terbiasa 
sehingga guru dituntut untuk menemukan 
berbagai metafora dalam mengaitkan materi 
dan kehidupan nyata. Manakala siswa tidak 
memiliki minat atau tidak memiliki 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari 
sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 
merasa enggan untuk mencoba. Demikian 
juga ditemukan kelemahan dalam penyajian 
dan evaluasi, siswa melakukan presentasi 
hanya sebatas menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya sedangkan yang diharapkan 
adalah diskusi antarkelompok dilakukan 
lebih maksimal sehingga diharapkan semua 
anggota kelompok terlibat aktif. Oleh karena 
itu guru harus maksimal melakukan 
bimbingan dan memfasilitasi siswa dalam 
melakukan penyajian hasil. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
1. Penggunaan model Problem Based 
Learning (PBL) efektif meningkatkan 
hasil belajar dalam pembelajaran IPA 
pada siswa kelas VII MTs N 2 
Ketapang dengan persentase jumlah 
siswa yang mengalami ketuntasan 
minimal adalah sebesar 82,35% 
dalam kategori baik sekali. 
2. Penggunaan model Problem Based 
Learning (PBL) efektif meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas VII MTs 
N 2 Ketapang dengan persentase 
sebesar 85% dalam kategori baik. 
3. Penggunaan model Problem Based 
Learning (PBL) efektif mendapatkan 
respon positif dari siswa kelas VII 
MTs N 2 Ketapang dengan 
persentase sebesar 81% dalam 
kategori baik. 
4. Keunggulan pembelajaran 
menggunakan Problem Based 
Learning (PBL) menjadikan semua 
peserta siswa terlibat aktif, mulai dari 
mengidentifikasi masalah, 
menganalisis dan mengevaluasi 
masalah yang juga merupakan proses 
tingkat berpikir kritis. 
5. Ada beberapa kelemahan penggunaan 
Problem Based Learning (PBL) 
dalam pembelajaran, namun guru 
berupaya maksimal melakukan 
bimbingan dan memfasilitasi siswa 
dalam memecahkan masalah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran terutama dalam pembelajaran 
IPA yang perlu dilakukan adalah sebagai 
berikut. 
1. Pada saat proses pembelajaran, siswa 
diharapkan dapat lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2. Guru perlu mempersiapkan secara 
matang pembelajaran dengan 
menerapkan model Problem Based 
Learning (PBL) yang meliputi 
penyesuaian materi, penggunaan 
media, alat dan bahan pembelajaran 
untuk mendorong kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru perlu memperhatikan dan 
membimbing siswa dalam 
pelaksanaan model pembelajaran 
Problem Based Learning agar 
hambatan-hambatan yang muncul 
dapat teratasi dengan baik. 
4. Kepada sekolah diharapkan 
mendukung dalam kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung dan 
memfasilitasi proses pembelajaran 
dengan melengkapi sarana dan 
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